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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia, merupakan negara kepulauan terbesar menyimpan kekayaan karang 

yang beragam. Namun, di Indonesia, kondisi karang yang masih sangat baik 

hanyalah 5%, dan karang lainnya mengalami gangguan hingga kematian  

(www.greenpeace.org, diakses pada 2015). Karang memiliki beragam manfaat, 

tidak hanya bagi biota laut, tetapi juga manusia. Manfaat yang dirasakan manusia 

dari karang seperti untuk menunjang kehidupan dalam pangan, pendidikan, bibit 

budidaya, mata pencaharian nelayan, dan objek wisata (www.terangi.or.id,  

diakses pada 2015).  

Karang merupakan makhluk hidup yang rentan dengan gangguan manusia. 

Menurut Bapak Safran Yusri, direktur dari Yayasan Terumbu Karang Indonesia 

(TERANGI) mengatakan bahwa wisatawan kurang memahami bahwa karang 

rentan dengan gangguan dari manusia, salah satunya melalui aktivitas snorkeling 

yang bila tidak dipraktekkan dengan baik dapat merusak karang. Struktur tubuh 

karang sendiri rentan mengalami patah karena terinjak, mudah terganggu karena 

menerima perbedaan suhu dan bakteri dari tubuh manusia, dan dapat mengganggu 

ekosistem laut bila diambil. Di permukaan karang, hidup hewan karang (polyp) 

yang membentuk karang, yang mana tidak memiliki sistem pertahanan tubuh. 

Karang rentan dengan perubahan suhu dan tentakel polyp mudah menangkap 

organisme kecil seperti bakteri pada tubuh manusia yang dapat mengganggu 

Perancangan Kampanye..., Helena Tehja, FSD UMN, 2015

http://www.terangi.or.id/


2 

 

sistem pencernaan hewan karang, hingga karang terhambat pertumbuhannya, 

bahkan sakit hingga mati (www.terangi.or.id, diakses pada 2015). Tindakan 

seperti menginjak, menyentuh, dan mengambil karang-lah yang merusak karang 

(www.wwf.panda.org, diakses pada 2015). 

Oleh karena itu, dengan berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis  

meneliti dan merancang visual KAMPANYE SOSIAL KENALI KARANG yang 

akan memberi wawasan pada wisatawan mengenai karang sebagai makhluk yang 

rentan dengan gangguan manusia melalui aktivitas snorkeling. Melalui kampanye 

sosial ini, penulis berharap masyarakat mendapat pengetahuan yang baik dan 

benar mengenai karang serta menjadi wisatawan yang bertanggung jawab. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang penulis angkat dalam Tugas Akhir 

adalah bagaimana merancang visual kampanye sosial Kenali Karang. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, berikut ini adalah penjelasan batasan masalah yang disusun secara 

sistematis : 

1. Masalah Umum : Karang yang rentan terhadap gangguan manusia 

2. Penanggulanan : Pengenalan karang sebagai makhluk hidup yang rentan 

terhadap gangguan manusia seperti aktivitas snorkeling 

3. Cara dan kegiatan : Kampanye 

4. Target Audience : 
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a. Target Primer : Wisatawan 

b. Geografis : Jakarta 

c. Demografis :  

1) Jenis kelamin : Laki-laki dan perempuan 

2) Usia  : 20 – 35 tahun 

3) Pendidikan : S1 

4) Pekerjaan : Karyawan 

d. Psikografis :  

1) Status ekonomi : Menegah 

2) Gaya hidup   : Modern 

5. Lokasi: Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu – DKI Jakarta 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Ada pun tujuan dari Tugas Akhir adalah merancang unsur visual kampanye sosial 

Kenali Karang. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Tugas Akhir ini akan memberi manfaat bagi penulis, masyarakat, dan universitas. 

Dengan dirancangnya kampanye sosial Kenali Karang di Kepulauan Seribu. ini, 

penulis dapat ikut berkontribusi dalam men jaga kelestarian  karang, dan penulis 

juga mendapat pengetahuan mengenai karang dan hal-hal yang merusak karang 

dalam sektor pariwisata. 
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 Kampanye sosial yang ditujukan pada masyarakat yang tinggal di Jakarta 

ini, akan memberi manfaat berupa sebuah kesadaran akan pentingnya menjaga 

kelestarian karang di Kepulauan Seribu. 

Manfaat bagi universitas dari Tugas Akhir ini adalah bertambahnya 

wawasan baru, yang dapat dibagikan kepada mahasiswa lain sebagai referensi 

untuk Tugas Akhir selanjutnya.  

1.6. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melengkapi penelitian ini, penulis melakukan metode penelitian 

kuantitatif, untuk mendapatkan fakta dan fenomena yang akan membantu penulis 

dalam menyusun penelitian ini. Metode penelitian kuantitatif ini menghasilkan 

data yang bersifat non prosedur statistik. 

1.6.1.  Data primer 

1. Survei  

Survei merupakan metode pengumpulan data dengan menyebarkan pertanyaan 

melalui kuisioner kepada responden individu, yang mewakili sebuah populasi. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode yang dilakukan untuk mendapat informasi melalui 

perbincangan antara dua orang, pewawancara dan narasumber, yang mana 

terdapat pertanyaan dan narasumber akan menjawab. 
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1.6.2. Data sekunder 

Untuk melengkapi, penulis juga melakukan penelitian sekunder melalui studi 

pustaka, seperti buku, e-book, instansi resmi, dan studi eksisting dari kampanye 

sosial yang pernah ada, baik di Indonesia maupun luar negeri. 

1.7. Metode Perancangan 

Penulis menggunakan metode yang ditulis oleh Robin Landa dalam buku Graphic 

Design Solutions.  Buku tersebut menjelaskan tahapan pemecahan masalah dalam 

proses perancangan desain. (2010,76) 

1. Perumusan Masalah (Identifikasi dan definisi) 

Penulis menggunakan penjabaran dari 5W+1H (siapa, apa, mengapa, dimana, 

kapan dan bagaimana) untuk mengetahui proses terjadinya permasalahan 

tersebut. Dari penjabaran ini, penulis akan mendapatkan identifikasi 

fenomena berupa pertanyaan secara umum dan luas. Untuk lebih fokus dan 

terarah pada tujuan, maka akan dipersempit hingga ke inti masalah dengan 

pembatasan demografi. 

2. Menentukan Tujuan 

Penulis telah menentukan tujuan dari penelitian dan kampanye yang 

dilakukan, apa yang ingin dicapai melalui konsepnya. 

3. Brainstorming 

Penulis melakukan mind-mapping dan brainstorming dengan berdasarkan 

data-data primer dan sekunder yang telah dilakukan, lalu mengembangkannya 

dengan ide-ide, konsep kreatif. dan pertimbangan media, agar pesan dapat 
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sampai ke masyarakat secara efektif, efisien dalam komunikasi visualnya, 

sehingga pembaca menangkap maksud penulis dalam kampanye ini. 

4. Evaluasi 

Penulis menilai dan mempertimbangkan kembali ide kreatif dari proses 

brainstorming. 

5. Sketsa 

Penulis telah mendapatkan ide visual yang akan ditampilkan dan men-sketsa  

ide tersebut. 

6. Visualisasi 

Penulis telah mampu untuk mengadaptasi ide visual dari sketsa secara digital 

untuk dipasang pada media yang diinginkan. 
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1.8. Skematika Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Skematika perancangan
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